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ABSTRAK

Perilaku terlambat datang ke sekolah adalah bentuk tindakan negatif
dengan melanggar peraturan tata tertib sekolah dengan datang
kesekolah melebihi waktu yang telah ditetapkan, masalah ini terjadi
di SMP Wiyatama Bandar Lampung pada peserta didik kelas VIII
penyebabnya yaitu; bangun kesiangan, kesulitan kendaraan, dan
membantu orang tua. Dalam hal ini, layanan konseling yang
diterapakan oleh guru Bimbingan dan Konseling untuk membantu
peserta didik dalam mengurangi perilaku terlambat datang ke
sekolah adalah layanan bimbingan kelompok. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi layanan bimbingan kelompok untuk mengurangi
perilaku terlambat datang ke sekolah di SMP Wiyatama Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2019/2020. Sampel penelitian ini
berjumlah 6 peserta didik kelas VIII yang memiliki perilaku
terlambat datang ke sekolah dalam kategori berat. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif,
teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok dalam mengurangi perilaku terlambat
datang ke sekolah pada peserta didik di SMP Wiyatama Bandar
Lampung telah dilaksanakan dengan baik dan terjadi pengurangan
perilaku terlambat datang ke sekolah pada peserta-didik setelah
diberikan layanan bimbingan kelompok.
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Artinya: “dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu matahari dan
bulan yang terus menerus beredar (dalam orbitnya); dan
telah menundukkan bagimu malam dan siang, dan Dia
telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan segala
apa yang kamu mohonkan kepadanya. dan jika kamu
menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu
menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, sangat
zalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah). (Qs.
Ibrahim : 33-34)

' Al Quran tajwid dan terjemahan. (Bandung : Qordoba
Internasional Indonesia.,2016)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penjelasan  judul diperlukan dalam upaya
memberikan batasan-batasan yang jelas, dengan
meletakkan masing-masing kata sesuai dengan maknanya.
Dari sini kemudian ditarik satu pengertian sesuai dengan
penulis maksudkan, sehingga dengan penjelasan ini dapat
dihindari kesalah pahaman dalam memahami penelitian
ini. Dengan penegasan tersebut diharapkan tidak terjadi
kekeliruan terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah
yang digunakan, disamping itu langkah ini merupakan
proses penekanan terhadap pokok permasalahan yang
akan dibahas.

Penelitian yang akan penulis lakukan berjudul
“Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok Untuk
Mengurangi Perilaku Terlambat Datang Ke Sekolah
Pada Peserta Didik Kelas VIII Di SMP Wiyatama
Bandar LLampung Tahun Pelajaran 2019/2020”. Untuk
itu perlu diuraikan pengertian dari istilah-istilah judul
tersebut sebagai berikut:
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1. Pelaksanaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), merupakan proses, cara, perbuatan
melaksanakan (rancangan, keputusan, dan
sebagainya).’

2. Layanan bimbingan kelompok adalah suatu cara
memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu
melalui kegiatan kelompok. Dalam layanan bimbingan
kelompok, aktifitas dan dinamika kelompok harus
diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang
berguna bagi pengembangan atau pemecahan masalah
peserta didik yang menjadi peserta layanan.?

3. Perilaku dalam pandangan behavioristik adalah bentuk
dari kepribadian manusia. Perilaku dihasilkan dari
pengalaman yang diperoleh individu  dalam
interaksinya dengan lingkungan. Perilaku yang baik
adalah hasil dari lingkungan yang baik, begitu juga
sebaliknya. Jadi, manusia adalah produk dari
lingkungan.®

4. Terlambat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), adalah datang lewat dari waktu yang telah
ditentukan. Secara umum pengertian terlambat datang
kesekolah adalah suatu perilaku yang tidak disiplin
dengan datang melebihi waktu yang telah ditetapkan
oleh sekolah atau tidak mengikuti peraturan sekolah.

5. SMP Wiyatama merupakan lembaga pendidikan
tingkat menegah pertama yang beralamat di jalan

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa

Indonesia Pusat Bahasa, Cetakan Keempat,( Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2011), h. 1450

2 Tohirin, Bimbingan dan Konseling Di Sekolah dan Madrasah
(Berbasis Integrasi). (Jakarta: PT RAJAGRAFINDO PERSADA, 2014), h.
164

® Namora lumongga lubis. Memahami dasar-dasar konseling
dalam teori dan praktik. (Jakarta : Kencana. 2011), h. 168



3

Panglima Polem Gg. Sawo No. 37 Segalamider
Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar
Lampung.

Berdasarkan istilah-istilah diatas maka yang dimaksud
dari  keseluruhan judul “Pelaksanaan Layanan
Bimbingan Kelompok Untuk Mengurangi Perilaku
Terlambat Datang Ke Sekolah Pada Peserta Didik
Kelas VIII Di SMP Wiyatama Bandar Lampung
Tahun Pelajaran 2019/2020” adalah bagaimana layanan
bimbingan kelompok diberikan untuk mengurangi
perilaku terlambat datang ke sekolah pada peserta didik
kelas VIII di SMP Wiyatama Bandar Lampung.

Alasan Memilih Judul
Adapun yang menjadi alas an penulis memilih dan

menetapkan judul ini adalah sebagai berikut :

1. Perilaku terlambat merupakan masalah yang sering
terjadi disemua intansi pendidikan. Tentu saja jika hal
ini dibiarkan begitu saja akan berdampak bagi peserta
didik itu sendiri, sekolah, guru, dan orang tua. Akibat
peserta didik terlambat masuk sekolah yaitu: nilai
rendah, tidak naik kelas, hubungan dengan guru
terganggu, hubungan dengan kawan sekelas
terganggu, kegiatan di luar sekolah tidak terkendali,
orang tua akan dipanggil ke sekolah, tidak naik kelas,
serta dikeluarkan dari sekolah, dan lain sebagainya.

Setelah mengetahui dampak yang ditimbulkan
dari perilaku terlambat, maka disini penulis tertarik
melaksanakan penelitian ini untuk melihat layanan
bimbingan kelompok dalam mengurangi perilaku
terlambat datang ke sekolah.

2. Sekolah yang penulis pilih sebagai tempat penelitian
sudah pernah melakukan layanan bimbingan
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kelompok untuk mengurangi perilaku terlambat
datang ke sekolah.

3. Sebab judul yang diangkat penulis erat kaitanya
dengan jurusan vyang penulis tekuni, sehingga
permasalahan yang terdapat pada judul skripsi ini
diharapkan dapat dianalisis melalui pendekatan yang
ilmiah.

C. Latar Belakang Masalah
Pendidikan memiliki andil besar bagi perkembangan
peserta didik. Pendidikan adalah segala pengalaman
belajar yang berlangsung dalam semua lingkungan dan
seumur hidup. Pendidikan yaitu segala situasi hidup yang
mempengaruhi perkembangan individu.*

Dengan adanya pendidikan maka semua warga negara
dapat mengembangkan seluruh potensi dan menambah
wawasan yang dimilikinya sehingga dapat digunakan
untuk berpartisipasi dalam membangun negara yang maju
dimasa yang akan datang. Peningkatan kualitas
pendidikan dapat di capai ketika proses belajar mengajar
benar-benar efektif. Pendidikan dalam UU Sisdiknas No.
20 tahun 2003 pasal 1 menjabarkan, pendidikan nasional
dan sistem pendidikan nasional dengan sangat jelas sebagi
berikut: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk  mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara  aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

* Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta : Raja
Grafindo Persada, 2016), h. 3
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kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.’
Fungsinya dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003
pasal 3 menjelaskan fungsi pendidikan nasional adalah
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.®
Berdasarkan pengertian dan fungsi pendidikan
nasional diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
nasional adalah proses pembelajaran yang dilakukan
secara terencana untuk mengembangkan potensi-potensi
yang dimiliki peserta didik. Sedangkan fungsi pendidikan
nasional yaitu tidak hanya mengembangkan potensi-
potensi yang dimiliki peserta didik tetapi juga membentuk
manusia yang memiliki akhlak mulia, kreatif, mandiri dan
bertanggung jawab untuk dirinya sendiri dan sebagai
warga negara indonesia. Sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal mengembangkan tugas yang cukup
berat diantaranya sebagai fasilitator bagi peserta didik
untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya secara
optimal. Peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar di
sekolah tidak terlepas dari berbagai peraturan dan tata
tertib yang diberlakukan di sekolah, setiap peserta didik
dituntut untuk berperilaku sesuai dengan tata tertib yang
berlaku di sekolah. Kepatuhan dan

® Saidah, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2016), h. 208
®Ibid, h. 208
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ketaatan peserta didik terhadap berbagai tata tertib yang
berlaku di sekolahnya itu biasa disebut “disiplin”.
Sedangkan peraturan, tata tertib, dan berbagai ketentuan
lainnya yang berupaya mengatur perilaku peserta didik
disebut “disiplin sekolah”. Disiplin sekolah adalah usaha
sekolah untuk memelihara perilaku peserta didiknya agar
tidak menyimpang dan mendorong peserta didik untuk
berperilaku sesuai dengan norma, peraturan dan tata tertib
yang berlaku di sekolah. Hal tersebut senada dengan
dengan pendapat Hurlock, bahwa kedisiplinan merupakan
kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku, terutama di
lingkungan sekolah.” Perilaku disiplin merupakan suatu
hal yang harus dilakukan oleh semua orang dalam
mentaati peraturan atau norma-norma yang berlaku dalam
masyarakat, sekolah maupun negara.®

Salah satu wujud disiplin yang harus dimiliki peserta
didik yaitu datang tepat pada waktu ke sekolah. Kehadiran
peserta didik tepat waktu saat masuk sekolah sangat
penting bagi proses pembelajaran, karena dapat
menunjang peserta didik dalam menyerap ilmu saat proses
pembelajaran. Setiap sekolah pasti mempunyai standar
waktu yang telah ditetapkan agar peserta didik dapat
datang tepat pada waktunya. Waktu yang telah ditetapkan
sekolah merupakan tata tertib yang dibuat untuk dipatuhi
peserta didik sehingga tercipta proses belajar mengajar
yang baik di sekolah.’

" Agus supriyanto, Layanan konseling individual pendekatan

behavioristik teknik shaping untuk mengatasi perilaku terlambat datang
kesekolah. 2016. h. 1

® Marwah Rusydiana, Metode Konseling Individu Terhadap Siswa

Terlambat Masuk Sekolah di MAN Yogyakarta, (Yogyakarta : State
Islamic University Sunan Kalijaga, 2016), h. 4

% Ibid. h.2
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Dalam islam diajarkan akan pentingnya disipin
waktu, yang terdapat dalam surah Al-Asr :

& o Cr LT - NGB e - T
Y/l g);—v@' J;J Q‘-w}“ C)/l [{%2‘/]\4-*-“)
[T /// _ P o A -
\)_,41533;,»51'.‘4” lsless

TR SAT R
725
(SPA = 9 -

Artinya : 1) demi masa, 2) Sesungguhnya
manusia itu benar-benar dalam kerugian, 3) kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh
dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.*

Dari ayat tersebut Allah memberikan waktu didunia
kepada umatnya agar beriman kepadanya, mengerjakan
amal shaleh, dan saling menasihati dalam-hal kebaikan
dan menumbuhkan kesabaran, orang-orang yang lalai
terhadap waktu dan kesempatanya didunia tidak
mengerjakan kebaikan dan amal shaleh maka dialah
manusia yang benar-benar dalam kerugian.

Datang ke sekolah tepat waktu akan memberi banyak
keuntungan bagi peserta didik seperti : tidak terburu-buru
datang kesekolah, tidak mengganggu Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM), tidak akan menganggu peserta didik
lain karena keterlambatannya, tidak mendapat sanksi dari

10 Al Quran Tajwid dan terjemahan. (Bandung : Qordoba
Internasional Indonesia.,2016), h. 601
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sekolah, dan sebagainya. Akan tetapi peserta didik dalam
kehadirannya ke sekolah masih ada saja yang datang
terlambat datang ke sekolah. Dalam kamus besar bahasa
Indonesia (KBBI) terlambat adalah lewat dari waktu yang
ditentukan.*

Sebagai contoh sekolah menetapkan jam masuk
sekolah pukul 07.05 namun peserta didik datang pukul
07.15 maka ia dikatakan terlambat. Peserta didik
yang sering terlambat datang ke sekolah akan memberikan
dampak jangka pendek ataupun jangka panjang bagi
peserta didik tersebut. Akibat jangka pendek dari peserta
didik sering terlambat datang ke sekolah yaitu terhambat
dalam KBM, mengganggu konsentrasi guru dalam
memberikan pelajaran, mengganggu peserta didik lain
atas keterlambatannya, dan mendapatkan sanksi. Dan
akibat jangka panjang dari peserta didik sering terlambat
datang ke sekolah yaitu orang tua peserta didik akan
dipanggil ke sekolah, nilai peserta didik jelek jika
mengganggu pelajaran, nilai raport peserta didik di bawah
batas minimum, tidak naik kelas, serta bisa dikeluarkan
dari sekolah.*

Permasalahan  keterlambatan datang kesekolah
menjadi-masalah yang umum dijumpai disekolahan yang
ada di Indonesia. Khasus terlambat datang ke sekolah
merupakan perilaku negatif karena peserta didik tidak
mematuhi tata tertib jam masuk sekolah. Hal ini juga
sering terjadi di SMP Wiyatama bandar lampung. Jam
masuk yang ditetapkan SMP Wiyatama Bandar Lampung
yaitu 07.00 WIB, tetap masih ada saja peserta didik yang

% 1bid., h. 1560
2 1hid. h. 2
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memiliki perilaku terlambat datang ke sekolah melewati
jam yang telah ditetapkan.

Menurut Prayitno dan Erman Amti, penyebab-
penyebab peserta didik terlambat masuk sekolah yaitu; (1)
Jarak antara sekolah dan rumah jauh, (2) Kesulitan
kendaraan, (3) Terlalu banyak kegiatan di rumah,
membantu orang tua, (4) Terlambat bangun, (5) Gangguan
kesehatan, (6) Tidak menyukai suasana sekolah, (7) Tidak
menyukai satu atau lebih mata pelajaran, (8) Tidak
menyiapkan pekerjaan rumah (PR), (9) Kurang
mempunyai persiapan untuk kegiatan di kelas, (10)
Terlalu asyik dengan kegiatan di luar sekolah.*®

Berdasarkan wawancara penulis dengan ibu Chandra
kirti selaku Guru BK, permasalahan terlambat di SMP
Wiyatama Bandar Lampung dikategorikan menjadi
kategori ringan dan kategori berat. Kategori permasalahan
terlambat ringan yaitu peserta didik terlambat datang ke
sekolah maksimal 3 kali, sedangkan dalam kategori
terlambat berat yaitu peserta didik terlambat datang ke
sekolah lebih dari 3 kali. Dalam hal ini kasus
permasalahan yang ditangani oleh guru BK adalah
permasalahan perlambat dalam kategori berat, diantaranya
permasalahan yang ditemukan oleh guru BK penyebab
perilaku terlambat datang ke sekolah yang dialami oleh
peserta didik vyaitu; (1) ada yang terlambat karena
bangunnya kesiangan, (2) ada juga peserta didik yang
kesulitan kendaraan, (3) ada juga peserta didik yang
malam harinya membantu orang tuanya berjualan.**

¥ Pprayitno dan Emran Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan
Konseling (Jakarta:Rineka Cipta, 2013) hal 62

% Wawancara kepada Guru BK SMP Wiyatama Bandar Lampung
tanggal 24 Oktober 2020
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Berikut penulis sajikan data permasalahan peserta
didik terkait kedisiplinan tata tertib sekolah sesuai dengan
hasil observasi dan dokumentasi yang peneliti peroleh dari
guru BK sebagai berikut :

Tabel 1.1
Permasalahan Perilaku Terlambat Datang Ke
Sekolah Peserta Didik Kelas V111 SMP Wiyatama
Bandar Lampung

Penyebab Perilaku Terlambat Datang
Ke Sekolah
No. | Nama Bangun Kesulitan Membantu
Kesiangan | Kendaraan | Orang Tua
Banyak Banyak Banyak
(kali) (kali) (kali)
1. BDS 6 kali
2. AJS 4 kali
3. FF 5 kali
4. SP 6 kali
o HYA 4 kali
6. MB 4 Kkali

Sumber : Dokumentasi BK Peserta Didik Kelas VIII di SMP
Wiyatama Bandar Lampung

Perilaku pelanggaran tata tertib sekolah dengan
sering datang terlambat di sekolah jika dibiarkan begitu
saja akan membuat dampak negatif buat sekolah
maupun peserta didik itu sendiri. Oleh karena itu, perlu
adanya peran konselor sekolah/ guru BK dalam
menangani masalah tersebut. Salah satu strategi
layanan yang dapat diterapkan dalam mengatasi



11

terlambat datang ke sekolah adalah bimbingan
kelompok. Menurut Prayitno, layanan bimbingan
kelompok merupakan proses pemberian informasi dan
bantuan pada sekelompok orang dengan memanfaatkan
dinamika kelompok guna mencapai suatu tujuan
tertentu. Layanan bimbingan kelompok yang diberikan
dalam suasana kelompok selain itu juga bisa dijadikan
media penyampaian informasi sekaligus juga bisa
membantu peserta didik menyusun rencana dalam
membuat keputusan yang tepat sehingga diharapkan
berdampak positif bagi siswa yang nantinya dapat
mengubah perilaku yang menyimpang.™

Berdasarkan pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok
adalah proses bantuan yang dilakukan oleh seorang ahli
(Konselor/Guru BK) untuk memberikan informasi yang
diperlukan oleh peserta didik yang dilakukan secara
kelompok/bersama-sama. Dalam alquran surah Al
Maidah ayat 2 Allah berfirman :

ax‘{dc‘ s 27 2 2o - ///& AT -l
52Ty o5aadls WSy Jo 159515 N5 ¢5a8)ls b B 1555055

Artinya: Dan tolong menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebaikan dam takwa, dan jangan tolong-

> Nurdjana Alamri, Layanan Bimbingan Kelompok Dengan
Teknik Self Management Untuk Mengurangi Perilaku Terlambat Masuk
Sekolah (Studi Pada Siswa Kelas X SMA 1 Gebog Tahun 2014/2015. Jurnal
Konseling GUSJIGANG Vol. 1 No. 1 Tahun 2015
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menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwala kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat
berat siksanya (al-Maidah/5:2)."®

Dalam ayat ini mewajibkan sesama muslim untuk
sama-sama mengerjakan kebaikan. Dan melarang sesama
muslim untuk tolong menolong dalam hal keburukan yang
mengundang dosa. Serta memerintahkan supaya tetap
betagwa kepada Allah agar terhindar dari siksanya yang
sangat berat. Ini merupakan hal yang penting bagi seorang
pendidik terutama pembimbing/konselor untuk membantu
peserta didik agar memperoleh kebahagiaan dan kepuasan
dalam menjalani kehidupan.

Dalam penulisan skripsi ini penulis mencari
beberapa hasil penelitian dari skripsi dan jurnal yang
mempunyai keterkaitan dan relevan antara lain, penelitian
yang dilakukan oleh Indah Kusuma Dewi, dengan judul
“Penerapan layanan bimbingan kelompok  untuk
meningkatkan kedisiplinan peserta didik kelas X SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampung”, dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok dapat meningkatkan kedisiplinan pada peserta
didik.!” Selanjutnya Penelitian dari Aida Mulyani, dengan
judul Upaya Mengurangi Keterlambatan Siswa Melalui
Layanan Bimbingan Kelompok Kelas XII C 1 SMK
Negeri 2 Padang, terjadi pengurangan peserta didik yang

" Ibid, h. 106

" Indah kusuma dewi, Skripsi: “Penerapan Layanan Bimbingan
Kelompok Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik Kelas X Sma
Al-Azhar 3 Bandar Lampung” (Lampung : UIN Raden Intan Lampung
2018)
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terlambat datang ke sekolah dengan menggunakan
layanan bimbingan kelompok.®

Prayitno menjelaskan bahwa dalam bimbingan
kelompok berperan dua pihak yaitu : (a) Pemimpin
Kelompok (PK) adalah Konselor yang terlatih dan
berwenang  menyelenggarakan  praktik  konseling
professional. Sebagaimana untuk jenis layanan konseling
lainnya, konselor memiliki keterampilan  khusus
menyelenggarakan bimbingan kelompok. (b) Anggota
Kelompok. Tidak semua kumpulan orang atau individu
dapat dijadikan anggota bimbingan kelompok. Untuk
terselenggaranya bimbingan kelompok seorang konselor
perlu membentuk kumpulan individu menjadi sebuah
kelompok. Besarnya kelompok (jumlah anggota
kelompok), dan homogenitas/ heterogenitas anggota
kelompok dapat mempengaruhi anggota kelompok tidak
terlalu besar dan juga tidak terlalu kecil.*

Menurut Prayitno bimbingan kelompok memiliki
dua tujuan yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan
umum layanan bimbingan kelompok ialah
berkembangnya  kemampuan  sosialisasinya  siswa,
kKhususnya kemampuan komunikasi peserta layanan.
Dalam -kaitan ini, sering menjadi kenyataan bahwa
kemampuan bersosialisasi atau berkomunikasi seseorang
sering terganggu oleh perasaan, pikiran, persepsi,

8 Aida Mulyani. Upaya Mengurangi Keterlambatan Siswa
Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Kelas XII C 1 SMK Negeri 2
Padang. PROSIDING Semarak 50 Tahun Jurusan BK FIP UNP Seminar
Konseling & Talkshow Nasional Padang, 22 April 2017, h. 91

° Dian Novianti Sitompul, Pengaruh Penerapan Layanan
Bimbingan Kelompok Teknik Role-Playingterhadap Perilaku Solidaritas
Siswa Dalam Menolong Temandi Sma Negeri 1 Rantau Utara T.A 2014/
2015. Jurnal EduTech Vol .1 No 1 Maret 2015
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wawasan, dan sikap yang tidak objektif, sempit, serta
tidak efektif.

Melalui layanan bimbingan kelompok hal-hal yang
mengganggu  atau  menghimpit  perasaan  dapat
diungkapkan, dilonggarkan, diringankan melalui berbagai
cara; pikiran yang suntuk, buntu, atau beku dicairkan dan
didinamikkan melalui berbagai masukkan dan tanggapan
baru; persepsi dan wawasan yang menyimpang atau
sempit diluruskan dan diperluas melalui pencairan pikiran,
penyadaran dan penjelasan; sikap yang tidak objektif,
terkungkung dan tidak terkendali, serta tidak efektif
digugat dan didobrak; kalau perlu diganti dengan yang
baru yang lebih efektif. Melalui kondisi dan proses
perasaan, berpikir, berpersepsi, berwawasan yang terarah.
Khususnya untuk layanan Bimbingan kelompok
bermaksud untuk mengentaskan masalah peserta didik
dengan memanfaatkan dinamika kelompok.*

Berdasarkan _uraian diatas penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Pelaksanaan Layanan
Bimbingan Kelompok ‘Untuk Mengurangi Perilaku
Datang Terlambat Ke Sekolah Pada Peserta Didik Kelas
VIl di SMP Wiyatama Bandar Lampung Tahun Pelajaran
2019/2020”.

D. Fokus Dan Subfokus Penelitian
a) Fokus Penelitian
Agar penelitian tidak menyimpang dari
pembahasan yang akan dilakukan maka pada
penelitian ini penulis ingin memfokuskan Pelaksanaan
Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Mengurangi

0 Ellya Rakhmawati. Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok
Terhadap Perilaku Bullying Pada Siswa Kelas Viii Smp H Isriati
Semarang. Jurnal Penelitian PAUDIA, Volume 2 No. 1 Mei 2013
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Perilaku Terlambat Datang Ke Sekolah Pada Peserta
Didik Kelas VI1II di SMP Wiyatama Bandar Lampung
Tahun Pelajaran 2019/2020.

a) Subfokus Penelitian

Subfokus yang penulis gunakan yaitu

pelaksanaan layanan bimbingan kelompok untuk
mengurangi perilaku terlambat datang ke sekolah,
antara lain :

1. Perencanaan
2. Pelaksanaan
3. Evaluasi

E. Rumusan Masalah

Sebagaimana fokus dan Subfokus penelitian yang

telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini antara lain :

1.

Bagaimana perencanaan layanan  bimbingan
kelompok untuk mengurangi perilaku terlambat
datang ke sekolah pada peserta didik kelas VIII di
SMP Wiyatama Bandar Lampung?

Bagaimana pelaksanaan layanan  bimbingan
kelompok untuk mengurangi perilaku terlambat
datang ke sekolah pada peserta didik kelas VIII di
SMP Wiyatama Bandar Lampung?

Bagaimana evaluasi layanan bimbingan kelompok
untuk mengurangi perilaku terlambat pada peserta
didik kelas VIII di SMP Wiyatama Bandar
Lampung?

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah

diuraikan diatas, maka tujuan penelitian yang akan
dicapai dalam penelitian ini antara lain:
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1. Mengetahui perencanaan layanan bimbingan
kelompok untuk mengurangi perilaku terlambat
datang ke sekolah pada peserta didik kelas VIII di
SMP Wiyatama Bandar Lampung.

2. Mengetahui  pelaksanaan layanan  bimbingan
kelompok untuk mengurangi perilaku terlambat
datang ke sekolah pada peserta didik kelas VIII di
SMP Wiyatama Bandar Lampung.

3. Mengetahui evaluasi layanan bimbingan kelompok
untuk mengurangi perilaku terlambat datang ke
sekolah pada peserta didik kelas VIII di SMP
Wiyatama Bandar Lampung.

G. Signifikasi Penelitian
Dalam penelitian ini signifikasi atau manfaat yang
ingin penulis capai antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Dalam penelitian ini diharapkan mampu untuk
mengungkap jawaban dari rumusan masalah yang
terkait dengan perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi  layanan bimbingan kelompok  untuk
mengurangi perilaku terlambat datang ke sekolah
pada peserta didik kelas VIII di SMP Wiyatama
Bandar Lampung.
2. Manfaat Praktis
Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini
yaitu:
a. Untuk Guru Bimbingan dan Konseling
Perolehan dari penelitian ini diharapkan
mendapatkan makna dan bisa jadi referensi untuk
guru bimbingan dan konseling di sekolah ketika
menyampaikan layanan dan permasalahan yang
serupa, serta dapat digunakan untuk menangani
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permasalahan yang berhubungan dengan
permasalahan tersebut.
b. Untuk Peneliti
Keputusan pada penelitian ini diharapkan
mampu menyampaikan keterangan yang sebenarnya
dengan detail terkait dengan pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok untuk mengurangi perilaku
terlambat datang ke sekolah.
H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Dalam penulisan skripsi ini penulis terlebih dahulu
melakukan penelaahan terhadap beberapa karya
penelitian yang berhubungan dengan judul yang penulis
ambil:

1. Penelitian oleh Ni Wayan Sukarmiasih, dengan
judul Penerapan Bimbingan Kelompok Sebagai
Upaya Mengatasi Siswa Terlambat Hadir Ke
Sekolah Pada Siswa Kelas IX 6 Smpn 2 Banjar,
tujuan penulisan penelitian tindakan kelas ini adalah
untuk mengetahui apakah dengan menggunakan
metode bimbingan kelompok mampu mengatasi
siswa terlambat. Hasil yang diperoleh dari penelitian
ini adalah metode ini mampu mengatasi
keterlambatan siswa Ini terbukti dari hasil yang
diperoleh dari awal dimana nilai yang diperoleh
76,25, pada siklus I, 82 dan pada siklus Il menjadi
82,75. Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini
adalah  metode ini  mampu  mengurangi
keterlambatan siswa datang ke sekolah.?

2l Ni Wayan Sukarmiasih. Penerapan Bimbingan Kelompok
Sebagai Upaya Mengatasi Siswa Terlambat Hadir Ke Sekolah Pada Siswa
Kelas Ix6 Smpn 2 Banjar. DAIWI WIDY A Jurnal Pendidikan Vol. 04 No.3
Edisi Khusus 2017
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Perbedaan dalam penelitian ini dengan yang
dilakukan penulis yaitu pada tempat penelitian dan
sampel penelitianya.

2. Penelitian oleh Nurdjana Alamri, dengan judul
Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Self
Management Untuk Mengurangi Perilaku Terlambat
Masuk Sekolah (Studi Pada Siswa Kelas X Sma 1
Gebog Tahun 2014/2015). Tujuan penelitian ini
adalah mengetahui efektifitas layanan bimbingan
kelompok dengan teknik self management untuk
mengurangi terlambat masuk sekolah pada siswa
Kelas X SMA 1 Gebog. Ada 8 siswa sebagai subjek
penelitian yang dipilih berdasarkan frekuensi
keterlambatan masuk sekolah. Penelitian ini
dirancang dalam dua siklus dan di masing-masing
siklus terdapat 3 kali pertemuan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hipotesis tindakan dapat
diterima, karena ada peningkatan dari indikator
keberhasilan.??

Perbedaan dalam penelitian ini dengan yang
dilakukan penulis yaitu pada tempat penelitian,
sampel penelitian dan teknik konseling yang
digunakan.

3. Penelitian oleh Ita Roshita, dengan judul
Meningkatkan kedisiplinan siswa melalui layanan
bimbingan kelompok dengan teknik modeling.
Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui apakah
kedisiplinan berpakaian siswa dapat ditingkatkan
melalui layanan bimbingan kelompok dengan
modeling dan untuk mengetahui hasil layanan

2 Nurdjana Alamri, Layanan Bimbingan Kelompok Dengan
Teknik Self Management Untuk Mengurangi Perilaku Terlambat Masuk
Sekolah (Studi Pada Siswa Kelas X Sma 1 Gebog Tahun 2014/2015, h. 6
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bimbingan kelompok dengan teknik modeling.
Subyek penelitian berjumlah 6 siswa dengan metode
pengumpulan datanya menggunakan wawancara,
angket, dan observasi yang selanjutnya akan
dianalisis menggunakan analisis “Interactive model”
yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman.
Hasil penelitian pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik modeling dapat
meningkatkan kedisiplinan.?®

Perbedaan dalam penelitian ini dengan yang
dilakukan penulis yaitu pada variabel terikatnya dan
pada tempat penelitianya.

4. Penelitian oleh Edy Irawan, dengan judul efektivitas
teknik bimbingan kelompok untuk meningkatkan
konsep diri remaja. Penelitian dilaksanakan di SMK
Yapema Gadingrejo Lampung, dan yang menjadi
subyek penelitian adalah siswa kelas X sebanyak 10
siswa yang memiliki konsep diri rendah atau
negatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan konsep diri dengan menggunakan
teknik bimbingan konseling kelompok, hal ini
dibuktikan dengan terjadinya perubahan yang
signifikan pada diri siswa yang memiliki konsep diri
negatif/rendah mengarah pada perubahan konsep
diri positif.**

Perbedaan dalam penelitian ini dengan yang
dilakukan penulis yaitu pada variabel terikatnya,
sampel dan tempat penelitianya.

% Ita Roshita. Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Melalui Layanan
Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Modeling. Didaktikum: Jurnal
Penelitian Tindakan Kelas Vol. 16, No. 2, Oktober 2014

% Edy Irawan, Efektivitas Teknik Bimbingan Kelompok Untuk
Meningkatkan Konsep Diri Remaja. Jurnal Bimbingan dan Konseling
“PSIKOPEDAGOGIA”, Vol. 11, No. 1, 2013.
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5. Penelitian oleh Syifa Nur Fadilah, dengan judul
layanan bimbingan kelompok dalam membentuk
sikap jujur melalui pembiasaan. Isi dari penelitian
ini adalah mencakup tentang layanan bimbingan
kelompok untuk menumbuhkan sikap jujur melalui
pembiasaan (conditioning). tujuan akhir
memperoleh  gambaran secara umum  dan
menyeluruh tentang upaya layanan bimbingan
kelompok dalam membentuk sikap jujur.”®

Perbedaan dalam penelitian ini dengan yang
dilakukan penulis yaitu pada tempat penelitian dan
variabel terikatnya.

I. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk  meneliti ‘pada kondisi obyek yang
alamiah, Dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.
Analisis data bersifat induktif\kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.?®

1. Pendekatan Dan Prosedur Penelitian
Dilihat dari jenisnya, penelitian ini berbentuk
penelitian lapangan (field research), karena dilihat

% gyifa Nur Fadilah, Layanan Bimbingan Kelompok dalam
Membentuk Sikap Jujur Melalui Pembiasaan. Islamic Counseling : Jurnal
Bimbingan dan Konseling Islam Vol. 3, No. 2, November 2019.

%6 gugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D,
(Bandung : Alfabeta,2016) , h. 22
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dari tujuan yang dilakukan peneliti untuk mempelajari
secara intensif tentang latar belakang keadaan
sekarang dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial
individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.?’

Penelitian ini dilakukan secara langsung
dilapangan tepatnya di SMP Wiyatama Bandar
Lampung, untuk melihat pelaksanaan bimbingan
kelompok dalam mengurangi perilaku terlambat
datang ke sekolah pada peserta didik.

2. Desain Penelitian

Desain pada penelitian ini  menggunakan
deskriptif kualitatif. Penelitian ini digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan  data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku umum atau generalis.?®

Sehingga penelitian yang dilakukan oleh
penulis adalah mendeskripsikan atau menggambarkan
bagaimana proses pelaksanaan bimbingan kelompok
dalam mengurangi perilaku terlambat datang ke
sekolah pada peserta didik kelas VIII di SMP
Wiyatama Bandar Lampung.

3. Partisipan Dan Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini, dilakukan di SMP
Wiyatama Bandar Lampung. Yang beralamat dijalan
Panglima Polem Gg. Sawo No. 37 Segalamider
Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar
Lampung. Subjek penelitian adalah orang yang

*” sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Rajawali
Pers, 2010), h. 81
% bid., h. 82
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ditetapkan sebagai informan atau pemberi informasi,
yang artinya orang pada latar penelitian yang di
mamfaatkan untuk memberikan informasi tentang
sesuai dengan masalah yang akan diteliti. Subjek
penelitian ini  adalah pendidik bimbingan dan
konseling.

Adapun penentuan subjek sebagai informan
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut adalah
orang yang paling dianggap paling mengetahui tentang
apa yang diharapkan oleh penulis.?®

4. Prosedur Pengumpulan Data
Metode penelitian penelitian yanag penulis
gunakan untuk mendapatkan informasi antara lain:
a. Observasi
Observasi  adalah  suatu proses yang
kompleks, dua diantara yang terpenting adalah
proses-proses pengamatan dan ingatan. Dari segi
proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi
dapat dibedakan menjadi perticipant observation
(observasi berperan serta) dan non participant
observation  (tidak berperan serta). Dalam
penelitian ini observasi yang penulis gunakan
adalah observasi non participant, karena penulis
tidak berperan serta.*
Observasi ini dilakukan terhadap guru
Bimbingan dan Konseling dalam pelaksanaan

2 1pid, h. 300
%0 Ibid., h. 203-204



23

layanan bimbingan kelompok untuk mengurangi
perilaku terlambat datang ke sekolah.
b. Wawancara

Menurut  Stainback  bahwa  dengan
wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal yang
lebih  mendalam tentang partisipan dalam
mengintepretasikan situasi dan fenomena yang
terjadi, dimana hal ini tidak ditemukan melalui
observasi. Wawancara dapat dilakukan secara
terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat
dilakukan melalui tatap muka maupun dengan
menggunakan telepon .**

Dalam  penelitian  ini  menggunakan
wawancara terstruktur, yaitu penulis atau
pengumpul data telah mengetahui dengan pasti
informasi apa yang akan diperoleh. Penulis akan
melakukan penelitian bebas terpimpin yaitu
pelaksanaan wawancaranya berpedoman pada
daftar yang telah disusun sehingga responden
memberikan jawabannya secara bebas sesuali
dengan pemahaman atau pengetahuannya masing-
masing. Pada penelitian ini penulis mewawancarai
guru bimbingan konseling yaitu ibu Chandra kirti.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari
seseorang. Studi dokumentasi diartikan juga cara
mengumpulkan data dengan mencatat data yang
sudah ada dalam dokumentasi atau arsip.*

% Ibid., h. 318
32 Ibid., h. 329
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Dokumentasi  pada penelitian ini  adalah
dokumentasi dari guru bimbingan dan konseling.

5. Prosedur Analisis data
Prosedur analisis data merupakan cara yang
digunakan untuk menyusun data-data atau keterangan
yang diperolen agar data tersebut dapat dipahami.
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan
model Miles dan Huberman, antara lain: **
a. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis
yang mempertajam, memilih, memfokuskan,
membuang, menyusun data dalam suatu cara
dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan.
Reduksi data terjadi secara berkelanjutan selama
penelitian berlangsung. Bagian-bagian dari reduksi
data yaitu membuat rangkuman/mengkode,
membuat tema, membuat gugus-gugus, membuat
pemisahan, dan menulis memo.

b. Data Display ( Penyajian Data)

Mendisplay data sebagai suatu kumpulan
informasi yang tersusun yang membolehkan
pendeskripsian  kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data adalah subuah tahapan
lanjutan analisis dimana penulis menyajikan
temuan dilapangan berupa Kkategori  atau
pengelompokan.

c. Verifikasi/Penarikan (Kesimpulan)

Adalah suatu tahap lanjutan dimana pada

tahap ini penulis menarik kesimpulan dari temuan

% Elvinaro Ardianto. Metodelogi penelitian Untuk Public
Relations Kuantitatif dan Kualitatif ( Bandung : Simbiosa Rekatama
Media, 2016), h. 223
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data. Ini adalah interpetasi peneliti atas temuan dari
observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah
kesimpulan diambil, peneliti kemudian mengecek
lagi kesahihan interpretasi dengan cara mengecek
ulang proses reduksi dan penyajian data untuk
memastikan tidak ada kesalahan yang telah
dilakukan.

6. Pemeriksaan Keabsahan Data
Kebenaran data dalam penelitian kualitatif
diartikan sebagai sejauh mana suatu situasi subjek
penelitian ditentukan untuk mewakili fenomena yang
diteliti.** Dalam penelitian ini untuk mendapatkan
keabsahan data menggunakan:
1. Triangulasi
Triangulasi sendiri diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber
data yang telah ada. Teknik triangulasi berarti
penulis menggunakan teknik pengumpulan data
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama.>
Tujuan proses triangulasi adalah untuk
menentukan hasil penelitian menjadi lebih tepat
dan meyakinkan karena bersumber dari berbagai
informasi.®® Dalam penelitian ini  penulis
menggunakan pemeriksaan keabsahan data dengan
triangulasi sumber. Triangulasi sumber untuk

% Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dan
Bimbingan Konseling (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2012), h. 75

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), h. 206

% 1bid, h. 76
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menguji keabsahan data dilakukan dengan cara
mengecek data yang diperolen melalui beberapa
sumber. Data yang telah dianalisis oleh penulis
sehingga  menghasilkan  suatu  kesimpulan
selanjutnya dimintakan kesepakatan (member
chcek) dengan sumber data lainya.
2. Menggunakan bahan referensi

Yang dimaksud dengan bahan referensi
disini adalah adanya pendukung  untuk
membuktikan data yang telah ditemukan oleh
penulis. Sebagai contoh data hasil wawancara
perlu  didukung dengan adanya rekaman
wawancara. Dalam penelitian, sebaiknya data-data
yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-
foto atau dokumen autentik, sehingga menjadi
lebih dapat dipercaya.*’

3" Ibid., h. 375



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Layanan Bimbingan Kelompok

1.

Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok

Pengertian Bimbingan adalah proses bantuan
terhadap individu yang membutuhkanya. Bantuan
tersebut diberikan terencana dan sistematis, tanpa
paksaan melainkan atas kesadaran individu tersebut,
sehubungan dengan masalahnya.®  Sedangkan
Pengertian kelompok adalah sejumlah orang yang
memiliki tujuan, norma, dan nilai yang sama, dan
saling berinteraksi antara anggota satu dengan yang
lain.®

Layanan bimbingan kelompok adalah suatu cara
memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu
melalui  kegiatan  kelompok. Dalam layanan
bimbingan kelompok, aktifitas dan dinamika
kelompok harus diwujudkan untuk membahas
berbagai hal yang berguna bagi pengembangan atau
pemecahan masalah peserta didik yang menjadi
peserta layanan.*°

Menurut  Prayitno, layanan  bimbingan
kelompok merupakan proses pemberian informasi
dan bantuan pada sekelompok orang dengan

% Sofyan S. Willis. Konseling individual, Teori dan Praktek.

(Bandung : Alfabeta, 2017), h. 13

% Bimo Walgito. Psikologi Kelompok. (Yogyakarta : Andi Offset,

2010), h. 9

0 Ibid, h. 164
27
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memanfaatkan dinamika kelompok guna mencapai
suatu tujuan tertentu. Layanan bimbingan kelompok
yang diberikan dalam suasana kelompok selain itu
juga bisa dijadikan media penyampaian informasi
sekaligus juga bisa membantu peserta didik
menyusun rencana dalam membuat keputusan yang
tepat sehingga diharapkan berdampak positif bagi
siswa yang nantinya dapat mengubah perilaku yang
menyimpang.*! Dalam alquran dijelaskan dalam surat
yunus ayat 57 yaitU'

)J/

L, ~ ‘;J,”’.f;’ P A
() osesel] 455 (s

Artinya : Hai manusia, Sesungguhnya telah datang
kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh
bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang Yyang
beriman.

Prayitno menjelaskan bahwa dalam bimbingan
kelompok berperan dua pihak yaitu : (a) Pemimpin
Kelompok (PK) adalah konselor yang terlatih dan
berwenang menyelenggarakan praktik konseling
professional. Sebagaimana untuk jenis layanan
konseling lainnya, konselor memiliki keterampilan
khusus menyelenggarakan bimbingan kelompok. (b)
Anggota Kelompok. Tidak semua kumpulan orang

*1 Nurdjana Alamri, Layanan Bimbingan Kelompok Dengan
Teknik Self Management Untuk Mengurangi Perilaku Terlambat Masuk
Sekolah (Studi Pada Siswa Kelas X SMA 1 Gebog Tahun 2014/2015. Jurnal
Konseling GUSJIGANG Vol. 1 No. 1 Tahun 2015
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atau individu dapat dijadikan anggota bimbingan
kelompok. Untuk terselenggaranya bimbingan
kelompok seorang konselor perlu membentuk
kumpulan individu menjadi sebuah kelompok.
Besarnya kelompok (jumlah anggota kelompok), dan
homogenitas/heterogenitas anggota kelompok dapat
mempengaruhi anggota kelompok tidak terlalu besar
dan juga tidak terlalu kecil.*?

Berdasarkan pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok
adalah proses bantuan yang dilakukan oleh seorang
ahli (Konselor/Guru Bk) kepada anggota kelompok
untuk memberikan informasi yang diperlukan oleh
peserta didik yang dilakukan secara berkelompok.

2. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok

Tujuan layanan bimbingan kelompok adalah
untuk memberikan bantuan kepada peserta didik
dalam bersosialisasi terutama kemampuan
berkomunikasi, serta “membantu mendapatkan
berbagai informasi yang bermanfaat untuk kehidupan
sehari-hari.  Didalam pelaksanaannya layanan
bimbingan kelompok memiliki beberapa tujuan, ada
dua tujuan bimbingan kelompok yaitu:

a) Secara umum layanan bimbingan kelompok
bertujuan untuk pengembangan kemampuan
bersosialisasi, khususnya kemampuan
berkomunikasi peserta layanan.

*2 Dian Novianti Sitompul, Pengaruh Penerapan Layanan
Bimbingan Kelompok Teknik Role-Playingterhadap Perilaku Solidaritas
Siswa Dalam Menolong Temandi Sma Negeri 1 Rantau Utara T.A 2014/
2015. Jurnal EduTech Vol .1 No 1 Maret 2015
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b) Secara lebih khusus, layanan bimbingan
kelompok  bertujuan untuk  mendorong
pengembangan perasaan, pikiran, persepsi,
wawasan dan sikap yang menunjang
perwujudan tingkah laku yang lebih efektif,
yakni peningkatan kemampuan berkomunikasi
baik verbal maupun nonverbal para peserta
didik.*

Manfaat Layanan Bimbingan Kelompok

Menurut Elida P, menjelaskan beberapa
manfaat yang bisa didapatkan oleh anggota kelompok
melalui layanan bimbingan kelompok antara lain
adalah:

a.  memperoleh pemahaman tentang diri sendiri
dan perkembangan identitas diri yang
sifatnya unik;

b.  meningkatkan penerimaan diri sendiri,
kepercayaan diri, dan penghargaan terhadap
diri sendiri agar tercapai pemahaman baru
tentang diri sendiri dan lingkungan sekitar;

c. memiliki kesensitifan yang tinggi terhadap
kebutuhan dan perasaan orang lain;

d.  memahami kebutuhan dan permasalahan
yang dirasakan secara bersama oleh anggota
kelompok yang dikembangkan menjadi
perasaan yang bersifat universal,

e. memahami nilai-nilai yang berlaku dan
hidup dengan tuntutan nilai-nilai tersebut,
dan mampu menentukan satu pilihan yang

3 bid, h. 165-166
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tepat dan dilakukan dengan cara yang arif

bijaksana.*!

Pendapat lain mengenai manfaat layanan
bimbingan kelompok menurut Sukardi yaitu : (a)
Diberikan kesempatan yang luas untuk berpendapat
dan membicarakan berbagai hal yang terjadi di
sekitarnya. (b) Memiliki pemahaman yang obyektif,
tepat, dan cukup luas tentang berbagai hal yang
mereka bicarakan. (c) Menimbulkan sikap yang
positif terhadap keadaan diri dan lingkungan mereka
yang berhubungan dengan hal-hal yang mereka
bicarakan dalam kelompok. (d) Menyusun program-
program kegiatan untuk mewujudkan penolakan
terhadap yang buruk dan dukungan terhadap yang
baik. () Melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan
langsung untuk membuahkan hasil sebagaimana yang
mereka programkan semula.®

4. Asas-asas Layaanan Bimbingan Kelompok

Dalam * pelaksanaan  layanan  bimbingan
kelompok supaya tujuan bimbingan kelompok
tercapai, perlu memperhatikan asas-asas yang harus
dipatuhi, asas-asas dalam  bimbingan kelompok

adalah sebagai berikut:

a) Asas Kerahasiaan

Asas kerahasian adalah asas yang
penting dalam layanan bimbingan kelompok,

* Sisca Folastri. Itsar Bolo Rangka. Prosedur Layanan Bimbingan
Dan Konseling Kelompok. ( Bandung : Penerbit Mujahid Press, 2016), h.
18-19

** Dian Novianti Sitompul, Pengaruh Penerapan Layanan
Bimbingan Kelompok Teknik Role-Playingterhadap Perilaku Solidaritas
Siswa Dalam Menolong Teman di Sma Negeri 1 Rantau Utara T.A 2014/
2015. Jurnal EduTech Vol .1 No 1 Maret 2015
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apa yang dibicarakan dan yang terjadi dalam
kelompok para anggota harus menyimpan dan
merahasiakan informasi apa yang dibahas
dalam kelompok, terutama hal-hal yang tidak
layak diketahui orang lain.
b) Asas Keterbukaan
Merupakan asas untuk mempermudah
pencapaian  tujuan bimbingan  yang
diharapakan. Para anggota bebas dan terbuka
mengemukakan pendapat, ide, saran, tentang
apa saja yang dirasakan dan dipikirkannya
tanpa adanya rasa malu dan ragu-ragu kepada
anggota kelompok lainnya.
c) Asas Kesukarelaan
Sikap sukarela harus ada pada diri
konselor maupun klien. Semua anggota
dapat menampilkan diri secara spontan tanpa
malu atau dipaksa oleh teman lain atau
pemimpin kelompok.
d) Asas Kenormatifan
Semua yang dibicarakan  dalam
kelompok tidak boleh bertentangan dengan
norma-norma dan kebiasaan yang berlaku.
e) Asas Kekinian
Masalah yang di bahas dalam proses
bimbingan  kelompok adalah  masalah
sekarang, artinya topik yang dibahas adalah
topik-topik yang bersifat aktual.*
Dari kesimpulan diatas bahwa setiap anggota
dalam  kelompok layanan  bimbingan  harus

“% Prayitno dan Erman Amti. Layanan Bimbingan dan Konseling
Kelompok (dasar dan profil). (Padang: Ghalia Indonesia, 1995), h. 16



33

menjalankan dan menerapkan asas-asas bimbingan
kelompok, karena akan sangat berpengaruh pada
efektif atau tidaknya proses layanan bimbingan
kelompok.

Isi Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok membahas
materi-materi atau topik-topik umum baik topik tugas
maupun topik bebas. Yang dimaksud dengan topik
tugas adalah topik atau pokok bahasan yang diberikan
oleh pembimbing (pemimpin kelompok) kepada
kelompok untuk dibahas. Sedangkan topik bebas
adalah suatu topik atau pokok bahasan yang
dikemukakan secara bebas oleh anggota kelompok.
Secara bergiliran anggota kelompok mengemukakan
topok secara bebas, selanjutnya dipilih mana yang
akan dibahas terlebih dahulu dan seterusnya.*’

Topik-topik layanan bimbingan kelompok yang
dipergunakan oleh penulis adalah topik tugas yang
bertujuan untuk pemecahan masalah peserta didik
yang terlambat datang ke sekolah.

Teknik-teknik ~ Dalam  Layanan - Bimbingan
Kelompok
Ada beberapa teknik yang biasa diterapkan
dalam layanan bimbingan kelompok yaitu :
a. Teknis Diskusi
Diikuti oleh beberapa anggota dan dipimpin
oleh guru, pembicaraan sekitar persoalan bersama
yang dihadapi oleh anggota kelompok.
b. Dinamika Kelompok

" Ibid, h. 166
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Proses diskusi berjalan dinamik, artinya
setiap anggota bebas mengemukakan pendapat
atau mendiskusikan masalahnya. Anggota lainya
berupaya  memberikan  pendapatnya.  Pada
umumnya dinamika kelompok mempunyai topik
bersama.
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. Ceramah

Bimbingan kelompok dengan menggunakan
metode ceramah dapat dilakukan oleh guru,
pimpinan atau tokoh-tokoh masyarakat. Tujuanya
agar dapat membantu anggota kelompok untuk
mengubah  perilakunya dalam  memecahkan
persoalan hidup. Biasanya ceramah diikuti dengan
diskusi agar pemahaman anggota lebih mendalam.
. Program Homeroom

Adalah suatu program kelompok yang
direkayasa pemimpin kelompok agar tercipta
suasana seperti dirumah, yaitu bebas, terbuka,
santai, dan blak-blakan. Dengan demikian anggota
kelompok dapat mengemukakan aspirasi dan
permasalahanya dengan leluasa.
. Sosiodrama

Adalah metode  kelompok  dengan
menggunakan media drama sosial atau kehidupan
nyata dimasyarakat yang sesuai dengan masalah
yang dihadapi para anggota kelompok. Dengan
demikian mereka dapat belajar bagaimana akibat
suatu perbuatan yang negatif atau cara berbuat
baik.
. Psikodrama

Yaitu suatu metode dengan menggunakan
suatu media drama kejiwaan yang menyentuh
sehingga berdampak positif bagi perubahan
perilaku anggota kelompok.

. Karyawisata
Metode ini bermakna bagi anggota
kelompok yang mengalami stress karena kelamaan
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proses belajar atau bekerja. Dengan berwisata akan
terjadi pelepasan energi lelah, cemas dan berduka.
Kemudian diantaranya mereka akan lebih akrab
dan mengeluarkan segala isi hatinya kepada lawan
bicaranya. Guru bisa memanfaatkan metode ini
untuk memperoleh informasi langsung mengenai
kekurangan dan bagaimana cara mengatasinya
menurut versi para anggota kelompok.
h. Metode Tugas
Dengan memberi tugas bersama akan terjalin
kerjasama antara anggota kelompok, persahabatan,
dan juga pelepasan uneg-uneg yang kurang
disenangi dengan cara bebas. Tugas tersebut
berupa pekerjaan tangan, menggambar, dan
sebagainya.®®

Tahapan-tahapan Layanan Bimbingan Kelompok
Dalam pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok ada tahapan-tahapan yang harus ditempuh,
tahapan-tahapan pelaksanaan bimbingan kelompok,
yaitu:
a. Tahap pembentukan
Tahap pembentukan yaitu tahapan untuk
membentuk kerumunan sejumlah individu menjadi
satu kelompok yang siap mengembangkan
dinamika kelompok dalam mencapai tujuan
bersama. Tahap ini merupakan tahap pengenalan
keterlibatan anggota dalam kelompok dengan
tujuan anggota kelompok lebih memahami maksud
dan tujuan bimbingan kelompok. Pengenalan ini

8 |bid, h. 15-17
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akan memungkinkan peserta untuk aktif dalam
pelaksanaan layanan.
b. Tahap peralihan
Tahapan ini adalah tahap peralihan antara
tahap pembentukan ke tahap kegiatan, pada tahap
ini pemimpin kelompok menjelaskan kegiatan
yang akan ditempuh dalam tahapan selanjutnya.
Pada tahap ini anggota dimantapkan agar siap
memasuki tahap selanjutnya.
c. Tahap kegiatan
Tahap kegiatan merupakan tahap inti dari
layanan bimbingan kelompok, dalam tahap ini
pembahasan topik dilakukan dengan
menghidupkan dinamika kelompok, pada tahap
anggota kelompok saling bertukar pendapat atau
pengalamannya masing-masing secara bebas,
semua anggota kelompok saling membantu,
menerima, _ kuat menguatkan dan  saling
memperkuat rasa kebersamaan.
d. Tahap pengakhiran
Tahap ini adalah merupakan tahap akhir dari
kegiatan untuk melihat kembali apa yang sudah
dilakukan dan dicapai oleh kelompok, serta
merencakan kegiatan lanjutan. Pada tahap ini
pemimpin  kelompok  menyimpulkan hasil
pembahasan dan diungkapkan kepada anggota
kelompok sekalian melakukan evaluasi, serta
menanyakan pesan dan kesan serta ganjalan yang
mungkin dirasakan oleh anggota saat proses
kegiatan.*®

9 Ibid. h. 40-60
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan

bahwa tahapan-tahapan dalam proses pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok haruslah dilaksanakan
dengan baik dan sesuai agar tahapan berjalan dengan
efektif demi tercapainya tujuan bimbingan kelompok.

Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok menempuh

tahap-tahap kegiatan sebagai berikut :

1.

4.

Perencanaan, Yyang mencakup : ()
Mengidentifikasi topik yang akan dibahas
dalam layanan bimbingan kelompok, (b)
Membentuk kelompok, (c) Menyusun jadwal
kegiatan, (d) Menetapkan prosedur layanan,
() Menetapkan fasilitas layanan, (f)
Meyiapkan kelengkapan administrasi.
Pelaksanaan, yang mencakup kegiatan: (a)
Mengomunikasikan rencana layanan
bimbingan kelompok, (b) Mengorganisasikan
kegiatan layanan bimbingan kelompok, (c)
Menyelenggarakan layanan bimbingan
kelompok melalui tahap-tahap: pembentukan,
peralihan, kegiatan, dan pengakhiran.
Evaluasi, yang mencakup kegiatan: (a)
Menetapkan materi evaluasi (apa yang akan
dievaluasi), (b) Menetapkan prosedur dan
standar evaluasi, (c) Mengoptimalisasikan
instrumen evaluasi, (d) Mengolah hasil
aplikasi instrumen.

Analisis hasil evaluasi, yang mencakup
kegiatan: (a) Menetapkan norma atau standar
analisis, (b) Melakukan analisis, (c)
Menafsirkan hasil analisis.



39

5. Tindak lanjut, yang mencakup kegiatan: (a)
Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut, (b)
Mengomunikasikan rencana tindak lanjut
kepada pihak-pihak yang terkait, (c)
Melaksanakan rencana tindak lanjut.

6. Laporan, yang mencakup kegiatan: (a)
Menyusun  laporan, (b) Menyampaikan
laporan kepada kepala sekolah atau madrasah
dan pihak-pihak lain yang terkait, (c)
Mendokumentasikan laporan layanan.*
Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok

menurut Ahmad juntika nurikhsan, antara lain:

1. Perencanaan

Langkah atau tahap awal diselenggarakan
dalam rangka pembentukan kelompok sampai
dengan mengumpulkan peserta yang siap
melaksanakan kegiatan kelompok. langkah
awal ini dimulai’ dengan penjelasan tentang
adanya layanan bimbingan kelompok bagi para
peserta didik pengertian tujuan dan kegunaan
bimbingan kelompok. Setelah. penjelasan ini,
langkah selanjutnya menghasilkan kelompok
yang langsung merencanakan waktu dan tempat
menyelenggarakan kegiatan bimbingan
kelompok. perencanaan kegiatan bimbingan
kelompok meliputi Materi layanan, tujuan yang
ingin dicapai, sasaran kegiatan bahan atau
sumber bahan untuk bimbingan kelompok,
rencana penilaian, waktu dan tempat.

% |bid, h. 169-170
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2. Pelaksanaan

Kegiatan yang telah direncanakan
itu selanjutnya dilaksanakan melalui kegiatan
yaitu; persiapan menyeluruh yang meliputi
persiapan fisik tempat dan kelengkapannya
persiapan bahan siapan keterampilan dan
persiapan administrasi, keterampilan
memberikan tanggapan mengenal perasaan
peserta didik, mengungkapkan perasaan sendiri
dan merefleksikan, keterampilan memberikan
pengarahan; memberikan informasi,
memberikan nasihat, bertanya secara langsung
dan terbuka, mempengaruhi dan mengajak,
menggunakan contoh pribadi, memberikan
penafsiran,  mengkonfrontasikan mengupas
masalah dan menyimpulkan. satu hal lagi yang
perlu dipersiapkan oleh guru pembimbing
iyalah keterampilan memantapkan asas
kerahasiaan kepada seluruh peserta.
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3. Evaluasi

Penilaian kegiatan bimbingan kelompok
difokuskan pada perkembangan pribadi siswa
dan hal-hal yang dirasakan mereka berguna. isi
pesan kesan yang diungkapkan oleh para
peserta didik merupakan kan isi penilaian yang
sebenarnya. penilaian terhadap bimbingan
kelompok dapat dilakukan secara tertulis, baik
melalui essay, daftar cek, maupun daftar isian
sederhana. secara tertulis para peserta diminta
mengungkapkan perasaannya nya, pendapatnya,
minat dan sikapnya Terhadap berbagai hal, baik
yang telah dilakukan selama kegiatan
bimbingan kelompok ( isi maupun proses),
maupun kemungkinan keterlibatan
mereka untuk kegiatan serupa selanjutnya.
kepada peserta juga di diminta menggemukkan
kan baik lisan ‘maupun tertulis tentang hal-hal
yang paling berharga dan atau kurang mereka
senangi selama kegiatan bimbingan kelompok.

Penilaian terhadap bimbingan kelompok
berorientasi pada perkembangan  yaitu
mengenali  kemajuan atau Perkembangan
positif yang terjadi pada diri peserta didik.
Lebih jauh, penilaian terhadap bimbingan
kelompok lebih bersifat penilaian” dalam
proses” yang dapat dilakukan melalui;
mengamati partisipasi dan aktifitas
peserta selama  kegiatan  berlangsung,
mengungkapkan pemahaman peserta atas
materi yang dibahas, mengungkapkan kegunaan
bimbingan kelompok bagi mereka dan
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perolehan  mereka sebagai  hasil  dari

keikutsertaan bimbingan kelompok,
mengungkapkan minat dan sikap
mereka tentang kemungkinan

kegiatan lanjutan, mengungkapkan kelancaran
proses dan suasana penyelenggaraan bimbingan
kelompok.**

B. Perilaku Datang Terlambat Ke Sekolah
1. Pengertian Perilaku Datang Terlambat Ke
Sekolah

Perilaku dalam pandangan behavioristik adalah
bentuk dari kepribadian manusia. Perilaku dihasilkan
dari pengalaman yang diperoleh individu dalam
interaksinya dengan lingkungan. Perilaku yang baik
adalah hasil dari lingkungan yang baik, begitu juga
sebaliknya. Jadi, manusia adalah produk dari
lingkungan.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia
(KBBI), terlambat adalah datang lewat dari waktu
yang telah ditentukan. Secara umum pengertian
terlambat datang kesekolah adalah suatu perilaku
yang tidak disiplin dengan datang melebihi waktu
yang telah ditetapkan oleh sekolah atau tidak
mengikuti peraturan sekolah.

Keterlambatan ke sekolah menurut Priani dan
Denok adalah tingkah laku atau tindakan siswa yang
tidak tepat waktu atau melebihi waktu yang telah

' Achmad juntika nurikhsan, Strategi layanan bimbingan dan
konseling. (Bandung : Refika aditama, 2012), h. 17-21

%2 Namora lumongga lubis. Memahami dasar-dasar konseling
dalam teori dan praktik. (Jakarta : Kencana. 2011), h. 168
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ditentukan oleh pihak sekolah.”® Pendapat lain
menurut Insyiroh Terlambat datang sekolah adalah
ketika seseorang tidak tepat waktu pada saat jam yang
ditentukan masuk sekolah. Terlambat adalah datang
tidak tepat pada waktunya. Terlambat datang ke
sekolah berarti siswa datang ke sekolah lewat dari
waktu yang ditentukan.>

Dari  kesimpulan diatas perilaku datang
terlambat adalah suatu bentuk tindakan negatif
dengan melanggar peraturan tata tertib sekolah
dengan datang kesekolah melebihi waktu yang telah
ditetapkan. Dalam Alquran sebagaimana dijelaskan
dalam surat al furgon ayat 62 yaitu :

SE L9 F. £ £ v Z7 g % o e s
9l =0 Of A1 e Aals Sledly ) e Al 5a5

z 2 } - £
@Eb}éﬂ.&bb‘

Artinya : dan Dia (pula) yang menjadikan
malam dan siang silih berganti bagi orang yang ingin
mengambil - pelajaran atau orang yang ingin
bersyukur.

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa Allah
memberikan kesempatan dan waktu kepada manusia
untuk memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya.

*3 Priani, Sukma Dewi & Denok Setyawati, Pengaruh Konseling
Individu Melalui Pendekatan realita Untuk Mengurangi Kebiasaan
Terlambat Siswa di SMP Negeri 1 Sumberejo. Jurnal BK UNESA, 2013, h.
409

* Insyiroh, Lailatul & Najlatun Nagiyah, Studi Tentang
Penanganan Siswa Yang Terlambat Tiba Di Sekolah Oleh Guru BK SMA

Negeri 1 Gresik. Jurnal mahasiswa UNESA, 2016
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manusia yang memanfaatkan waktunya dengan
sebaik-baiknya mencari ridha Allah adalah manusia
yang bertagwa.

Gambaran Perilaku Terlambat Datang ke Sekolah

Pada peserta didik yang melakukan perilaku
terlambat datang ke sekolah terdapat gejala-gejala
yang nampak. Gejala-gejala  tersebut  dapat
mempengaruhi keseluruhan dari perilaku terlambat
datang ke sekolah. Menurut Prayitno dan Erman
Amti, menyatakan gambaran yang lebih rinci tentang
terlambat masuk sekolah yaitu:

a. Sering tiba di sekolah setelah jam pelajaran
dimulai,

b. Memakai waktu istirahat melebihi waktu yang
ditentukan, dan

c. Sengaja melambat-lambatkan diri masuk kelas
meskipun tahu jam pelajaran sudah dimulai.>

Sebab-sebab Perilaku Terlambat Datang Ke

Sekolah

Pada seorang peserta didik yang melakukan
perilaku terlambat pasti memiliki alasan dari satu
peserta didik dengan peserta didik lain pasti berbeda.
Penyebab peserta didik satu dengan yang lain
melakukan perilaku terlambat datang ke sekolah pasti
berbeda pula. Menurut Prayitno dan Erman Amti,
menyatakan sebab-sebab peserta didik terlambat
masuk sekolah yaitu; (1) Jarak antara sekolah dan
rumah jauh, (2) Kesulitan kendaraan, (3) Terlalu
banyak kegiatan di rumah, membantu orang tua, (4)
Terlambat bangun, (5) Gangguan kesehatan, (6)

*® Prayitno, Erman Amti, h. 62
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Tidak menyukai suasanan sekolah, (7) Tidak
menyukai satu atau lebih mata pelajaran, (8) Tidak
menyiapkan pekerjaan rumah (PR), (9) Kurang
mempunyai persiapan untuk kegiatan di kelas, (10)
Terlalu asyik dengan kegiatan di luar sekolah.>®
Akibat Perilaku Terlambat Datang ke Sekolah

Pada peserta didik yang sering melakukan
perilaku terlambat datang ke sekolah pasti
mempunyai akibat pada dirinya. Akibat-akibat yang
dialami akan merugikan peserta didik tersebut dan
juga mengganggu kegiatan belajar mengajar sekolah.
Menurut Prayitno dan Erman Amti, menyatakan
kemungkinan akibat peserta didik terlambat masuk
sekolah yaitu: (1) Nilai rendah, (2) Tidak naik kelas,
(3) Hubungan dengan guru terganggu, (4) Hubungan
dengan kawan sekelas terganggu dan (5) Kegiatan di
luar sekolah tidak terkendali.>’

Pendapat lain dari Agus supriyanto, peserta
didik yang sering terlambat datang ke sekolah akan
memberikan ‘dampak jangka pendek ataupun jangka
panjang bagi peserta didik tersebut. Akibat jangka
pendek dari peserta didik sering terlambat datang ke
sekolah yaitu terhambat dalam KBM, tidak bisa
konsentrasi, mengganggu peserta didik lain, dan
adanya sanksi. Dan akibat jangka panjang dari peserta
didik sering terlambat datang ke sekolah yaitu; (1)
orang tua akan dipanggil ke sekolah, (2) nilai menjadi
jelek jika mengganggu pelajaran, (3) nilai rapot
peserta didik di bawah batas minimum, (4) tidak naik
kelas, serta dikeluarkan dari sekolah. Diantara banyak

% Agus supriyanto, h. 23
*" lbid, h. 62
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akibat perilaku terlambat datang ke sekolah pada
peserta didik yang telah dijelaskan tersebut, terdapat
pula akibat-akibat lain yang dapat berakibat bagi diri-
sendiri, sekolah, keluarga, dan masyarakat. Akibat
jika memiliki perilaku terlambat datang ke sekolah
terus-menerus berdampak pada akademik peserta
didik yang merupakan harapan orang tua agar
anaknya sukses.™®

*® Agus Supriyanto, h. 2-23.
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